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Abstrak 

Pengembangan literasi bahasa Inggris dalam konteks sains merupakan tantangan di wilayah 
perbatasan, termasuk di SMA Negeri 3 Malinau. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa anggota Fun Chemistry Club (FCC) dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep 
kimia berbahasa Inggris. Metode yang digunakan adalah pembinaan hybrid selama dua bulan (Oktober–
November 2024), melibatkan praktisi dari Universitas Lampung secara daring dan guru pembina serta siswa 
secara luring. Evaluasi dilakukan dengan pre-test, post-test, observasi, dan angket refleksi. Hasil 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata siswa dari 62,5 pada pre-test menjadi 81,3 pada post-test, serta 
peningkatan partisipasi dan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. Kendala utama 
adalah keterbatasan akses teknologi dan jaringan internet, namun dapat diatasi melalui peran aktif guru 
pembina. Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat literasi bahasa Inggris 
sains di sekolah perbatasan, sekaligus membuka peluang pengembangan pembelajaran berbasis hybrid di 
masa depan. Mitra, dalam hal ini pihak sekolah dan guru pendamping, merasakan dampak positif berupa 
peningkatan motivasi belajar siswa, peningkatan kualitas pembelajaran kimia berbasis bilingual, serta 
terbukanya wawasan baru bagi guru dalam mengintegrasikan bahasa Inggris dalam pembelajaran sains.  

 
Kata Kunci: Fun Chemistry Club, Literasi Bahasa Inggris, Sains, SMA Negeri 3 Malinau 
 

Abstract 
Developing English literacy in the context of science is a challenge in border areas, including at SMA 

Negeri 3 Malinau. This community service activity aimed to improve the ability of students in the Fun 
Chemistry Club (FCC) to understand and communicate chemistry concepts in English. The method used was a 
hybrid coaching approach over two months (October–November 2024), involving practitioners from the 
University of Lampung online and the chemistry teacher and students onsite. Evaluation was conducted using 
pre-tests, post-tests, observations, and reflection questionnaires. Results showed an increase in the average 
student score from 62.5 in the pre-test to 81.3 in the post-test, along with improved participation and student 
confidence in using English. The main challenges were technological access and internet connectivity 
limitations, which were mitigated by the active role of the supervising teacher. This community service 
provides important contributions to strengthening English science literacy in border schools and opens 
opportunities for future hybrid-based learning development. The partners, in this case the school and the 
accompanying teachers, experienced positive impacts in the form of increased student motivation to learn, 
improved quality of bilingual chemistry instruction, and broadened perspectives for teachers in integrating 
English into science teaching. 
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1. PENDAHULUAN 

Penguasaan bahasa Inggris merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan abad 
ke-21, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan 
(Blasi dkk., 2022). Di bidang sains, kemampuan memahami literatur berbahasa Inggris menjadi 
kunci untuk mengakses informasi ilmiah mutakhir (Giglio & da Costa, 2023). Namun, 
kenyataannya, masih banyak siswa di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) yang 
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Inggris, terutama dalam konteks sains. SMA 
Negeri 3 Malinau, yang terletak di Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara, merupakan salah satu 
sekolah yang menghadapi tantangan tersebut (Agustina & Oktovianus, 2025).  
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Kabupaten Malinau merupakan wilayah perbatasan dengan karakteristik geografis yang 
cukup terpencil dan akses informasi yang terbatas. Kondisi ini berdampak pada pemerataan 
kualitas pendidikan, termasuk dalam penguasaan bahasa asing. Meskipun demikian, wilayah ini 
memiliki potensi besar dalam pengembangan sumber daya manusia, terlihat dari tingginya 
antusiasme siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler berbasis sains (Agustina & Oktovianus, 
2025). Fun Chemistry Club (FCC) di SMA Negeri 3 Malinau menjadi wadah kreativitas dan 
eksplorasi sains bagi para siswa (Agustina & Oktovianus, 2025), namun belum secara optimal 
mengintegrasikan literasi bahasa Inggris dalam kegiatannya. Padahal, potensi ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut sebagai sarana peningkatan literasi bahasa Inggris berbasis konten 
sains. 

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh hasil identifikasi kebutuhan yang 
disampaikan langsung oleh mitra, yaitu SMA Negeri 3 Malinau, Kalimantan Utara. Pihak sekolah 
dan guru kimia menyampaikan bahwa salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran 
sains, khususnya kimia, adalah rendahnya literasi bahasa Inggris siswa. Hal ini menjadi kendala 
dalam memahami istilah ilmiah, membaca sumber belajar berbahasa Inggris, serta dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sebagian besar tersedia dalam 
bahasa Inggris. 

Selain itu, guru pendamping juga mengungkapkan belum optimalnya pemanfaatan 
metode pembelajaran inovatif yang dapat mengintegrasikan penguasaan konsep kimia dengan 
keterampilan berbahasa Inggris. Sekolah menginginkan adanya program yang dapat memotivasi 
siswa untuk belajar kimia dengan cara yang menyenangkan sekaligus meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris mereka secara kontekstual. Berdasarkan data observasi awal, dari 
19 siswa anggota Fun Chemistry Club (FCC), lebih dari 70% menyatakan kesulitan dalam 
memahami artikel sains berbahasa Inggris dan merasa kurang percaya diri dalam 
menggunakannya secara aktif dalam diskusi atau presentasi ilmiah (Agustina & Oktovianus, 
2025). 

Permasalahan yang muncul dapat dirumuskan secara konkret, yaitu rendahnya literasi 
bahasa Inggris siswa dalam memahami dan mengomunikasikan konsep-konsep sains, 
khususnya kimia, yang berdampak pada terbatasnya akses mereka terhadap sumber belajar 
ilmiah global. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab masalah tersebut melalui 
pembinaan kegiatan English for Science dalam Fun Chemistry Club (FCC), dengan pendekatan 
berbasis konten (Content-Based Instruction) (Mohammed dkk., 2022) dan language-integrated 
learning (Stoddart dkk., 2017). Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca, menulis, dan berbicara siswa dalam konteks sains, serta menumbuhkan kepercayaan 
diri mereka dalam berkomunikasi ilmiah secara bilingual. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi bahasa Inggris 
siswa anggota Fun Chemistry Club (FCC) melalui pembinaan kegiatan English for Science yang 
kontekstual, komunikatif, dan berbasis konten sains.  

Tujuan khususnya adalah: 
a. meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks-teks ilmiah berbahasa Inggris 
b. membangun lingkungan belajar kolaboratif yang mendorong penggunaan bahasa Inggris 

dalam kegiatan sains.  
Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi siswa 

baik dalam bidang bahasa maupun sains secara simultan. 
Kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan Content and Language Integrated 

Learning (CLIL) efektif dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa melalui pembelajaran 
konten non-bahasa seperti sains (Parkinson, 2025). Studi oleh (Berzener & Deneme, 2021) 
menyatakan bahwa integrasi bahasa Inggris dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sekaligus kemampuan linguistik siswa. Selain itu, penelitian oleh (Johan 
dkk., 2020) membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis proyek ilmiah dalam bahasa 
Inggris secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi siswa. Literasi sains berbahasa 
Inggris bukan hanya soal penerjemahan istilah, tetapi juga pemahaman makna dan konteks 
ilmiah secara menyeluruh (Muzakki dkk., 2025). 
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Upaya serupa telah dilakukan di beberapa sekolah di daerah lain, seperti program 
Science Club in English di Yogyakarta (Sholikah & Pertiwi, 2021) yang berhasil meningkatkan 
motivasi dan kemampuan membaca siswa terhadap teks ilmiah. Namun, sangat sedikit kegiatan 
serupa dilakukan di daerah perbatasan seperti Malinau. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan 
inovasi yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga memberdayakan, karena berangkat dari 
hasil penelitian sebelumnya tentang rendahnya akses literatur ilmiah dalam bahasa Inggris oleh 
siswa di daerah 3T. 

Kegiatan ini merupakan bentuk hilirisasi dari penelitian penulis sebelumnya yang 
menemukan bahwa integrasi bahasa Inggris dalam pembelajaran kimia melalui media digital 
dan kegiatan berbasis proyek mampu meningkatkan literasi dan motivasi belajar siswa (Meyla 
Mufida, 2021). Hasil penelitian tersebut menjadi dasar untuk memfasilitasi siswa dalam 
membaca teks ilmiah, dan mempresentasikan hasil eksperimen sederhana (Huang dkk., 2024) 
dalam bahasa Inggris, dengan topik-topik kimia yang relevan dan aplikatif. 

Dengan melihat potensi siswa di Fun Chemistry Club (FCC), dukungan sekolah, serta 
kebutuhan nyata akan peningkatan literasi bahasa Inggris dalam konteks sains, kegiatan 
pengabdian ini diharapkan menjadi langkah strategis dalam mendekatkan siswa di daerah 
perbatasan dengan perkembangan ilmu pengetahuan global. Diharapkan kegiatan ini tidak 
hanya memberi dampak pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga menumbuhkan 
budaya literasi ilmiah di lingkungan sekolah secara berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung 
sejak bulan Oktober hingga November 2024, dengan melibatkan sebanyak 19 siswa anggota Fun 
Chemistry Club (FCC) di SMA Negeri 3 Malinau sebagai peserta aktif. Pelaksanaan kegiatan 
dirancang menggunakan pendekatan Community-Based Experiential Learning (CBEL), yang 
menekankan pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman nyata dan keterlibatan aktif 
komunitas sekolah sebagai mitra. Model pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan 
pendekatan hybrid (Alsowat, 2022), yakni kombinasi antara pembinaan secara daring oleh tim 
pengabdi dari Universitas Lampung dan pendampingan secara luring oleh guru kimia sekaligus 
pembina FCC di SMA Negeri 3 Malinau. Strategi ini dipilih untuk mengakomodasi kondisi 
geografis dan infrastruktur wilayah, sekaligus memastikan keterlibatan aktif peserta secara 
langsung dan berkelanjutan. 

Materi kegiatan pembinaan literasi bahasa inggris dalam konteks sains difokuskan pada 
penguatan kemampuan literasi bahasa Inggris dalam konteks sains, khususnya bidang kimia, 
melalui latihan membaca teks ilmiah popular dan penyampaian hasil eksperimen dalam bentuk 
presentasi lisan. Pelatihan dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan istilah sains 
dalam bahasa Inggris, strategi memahami bacaan ilmiah, hingga praktik menyampaikan ide 
ilmiah dalam bentuk komunikasi tertulis dan lisan. 

Program dilaksanakan dalam enam sesi utama yang terbagi per minggu sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan dan Indikator Keberhasilan 
Minggu / Sesi Kegiatan Indikator Keberhasilan 
Minggu 1 Orientasi program, pre-test kemampuan 

literasi sains berbahasa Inggris, 
pembentukan kelompok belajar 

Partisipasi aktif siswa (>90%), nilai pre-test 
terekam seluruhnya 

Minggu 2 Pengenalan kosakata dan istilah kimia 
dalam bahasa Inggris melalui fun games 
dan modul interaktif 

80% siswa menguasai minimal 15 istilah 
baru, hasil kuis meningkat dibanding awal 

Minggu 3 Strategi membaca teks ilmiah populer 
(skimming, scanning, inferring meaning) 

70% siswa dapat mengerjakan latihan 
pemahaman bacaan dengan skor minimal 60 

Minggu 4 Praktik membaca dan diskusi kelompok 
menggunakan teks kimia sederhana dalam 
bahasa Inggris 

Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi 
(diamati melalui lembar observasi), 
peningkatan akurasi menjawab pertanyaan 
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bacaan 
Minggu 5 Penyusunan dan latihan presentasi ilmiah 

berbahasa Inggris secara berkelompok 
Minimal 80% siswa menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri dan 
kemampuan menyampaikan informasi lisan 

Minggu 6 Presentasi akhir, post-test, dan refleksi 
program 

Peningkatan skor literasi ≥20% dari pre-test, 
umpan balik positif dari 85% siswa, 
kesiapan guru menduplikasi kegiatan 

 
Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian, digunakan pendekatan kombinasi 

antara metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif (Agustina, 2024). Alat ukur yang digunakan 
meliputi:  
a. Pre-test dan post-test untuk menilai kemampuan membaca dan memahami teks ilmiah 

berbahasa Inggris (Umiyati, 2022). Pre-test dan post-test diberikan di awal dan akhir 
program untuk mengukur peningkatan literasi bahasa Inggris siswa secara objektif. 
Dihitung menggunakan rumus peningkatan skor: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑃𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑀𝑎𝑥 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100%    (1) 

Peningkatan ≥20% dianggap sebagai indikator keberhasilan individual. 
b. Lembar observasi keterlibatan siswa (Nashir & Laili, 2021) 

Lembar observasi diisi oleh guru pembina FCC untuk mencatat perkembangan sikap, 
partisipasi, dan kepercayaan diri siswa selama proses pembinaan. 

c. Angket persepsi dan refleksi diri siswa (Tasneem, 2022).  
Angket kepuasan dan refleksi digunakan untuk mengidentifikasi perubahan motivasi belajar, 
minat terhadap literasi sains berbahasa Inggris, dan persepsi siswa terhadap model 
pembelajaran hybrid yang diterapkan. Data yang diperoleh dari berbagai instrumen tersebut 
dianalisis secara triangulatif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai dampak 
kegiatan. 

Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari tiga aspek utama (Camacho-Minuche dkk., 2021), 
yaitu peningkatan kemampuan literasi bahasa Inggris siswa, perubahan sikap terhadap 
penggunaan bahasa Inggris dalam konteks sains, serta keterlibatan aktif siswa dalam seluruh 
rangkaian kegiatan. Secara lebih luas, keberhasilan juga diukur dari dampak sosial pembinaan 
terhadap atmosfer belajar di lingkungan FCC, yang ditunjukkan dengan meningkatnya minat 
siswa terhadap kegiatan ilmiah berbasis bilingual serta kesiapan sekolah untuk melanjutkan 
program secara mandiri pada masa mendatang. Dengan metode yang terstruktur dan alat ukur 
yang relevan, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan 
kapasitas literasi siswa di daerah perbatasan, sekaligus memperkuat kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan sekolah menengah dalam penguatan pendidikan kontekstual dan 
berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk tanggung jawab perguruan tinggi 
dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat luas. 
Kegiatan ini tidak hanya bersifat transfer ilmu semata, tetapi juga diarahkan untuk memberikan 
nilai tambah yang berdampak langsung pada perubahan sikap, peningkatan keterampilan, serta 
pemberdayaan individu dan institusi (Baharuddin dkk., 2025). Kegiatan pembinaan literasi 
bahasa Inggris sains dalam Fun Chemistry Club (FCC) di SMA Negeri 3 Malinau merupakan wujud 
nyata dari bentuk pengabdian yang berorientasi pada perubahan perilaku dan peningkatan 
kapasitas siswa dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep-konsep kimia (Nulngafan & 
Khoiri, 2020) dalam bahasa Inggris. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan hybrid, dengan keterlibatan langsung guru 
kimia dan siswa secara luring di sekolah, serta pembinaan jarak jauh oleh praktisi dari 
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Universitas Lampung. Pola ini dinilai efektif dalam menjembatani keterbatasan geografis serta 
memperluas akses terhadap sumber daya akademik yang lebih luas. Selama pelaksanaan, materi 
disampaikan melalui diskusi daring, latihan membaca teks ilmiah, serta tugas proyek mini yang 
menuntut siswa mempresentasikan topik kimia dalam bahasa Inggris. Kegiatan ini terlaksana 
dalam suasana pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, sebagaimana ditunjukkan dalam 
dokumentasi pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran daring di kelas, difasilitasi oleh guru pendamping yang 

berperan aktif membantu siswa dalam memahami materi 
 

 
Gambar 2. Siswa sedang menyimak materi literasi sains dalam bahasa Inggris yang ditayangkan 

melalui Zoom, mencerminkan antusiasme dan partisipasi aktif peserta 

Gambar 1 menunjukkan kegiatan pembelajaran daring dalam program Fun Chemistry 
Club (FCC) yang dilaksanakan di ruang kelas SMA Negeri 3 Malinau. Siswa mengikuti materi 
literasi bahasa Inggris dalam konteks sains yang disampaikan oleh dosen Universitas Lampung 
melalui platform Zoom. Dalam gambar terlihat keterlibatan aktif siswa yang mencerminkan 
antusiasme dan keseriusan dalam mengikuti kegiatan. 

Gambar 2 menunjukkan situasi kelas saat sesi hybrid berlangsung, di mana guru 
pendamping berperan sebagai fasilitator lokal. Guru membantu siswa memahami materi dan 
memastikan interaksi yang efektif antara siswa dan narasumber daring. Gambar ini 
menunjukkan sinergi antara pendamping lokal dan tim pengabdi dalam mendukung 
keberhasilan program. 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi bahasa Inggris sains siswa, 
ditunjukkan oleh perbandingan skor pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
19 siswa, terdapat peningkatan skor rata-rata dari 62,5 menjadi 81,3. Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap teks ilmiah berbahasa Inggris serta 
kemampuan dalam mengenali dan menggunakan kosakata ilmiah dalam konteks kimia. 
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Tabel 2. Skor Rata-Rata Pre-test dan Post-test 
Jenis Tes Skor Rata-rata 
Pre-test 62.5 
Post-test 81.3 

Untuk mendukung temuan kuantitatif ini, dilakukan pula observasi terhadap perilaku 
dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Lima aspek utama yang diamati meliputi 
partisipasi, keberanian, antusiasme, ketekunan, dan inisiatif. Hasil observasi menunjukkan skor 
rata-rata berada pada kisaran 4,0 hingga 4,4 dari skala 1–5, yang menandakan keterlibatan 
siswa sangat baik sepanjang kegiatan. 

 
Tabel 3. Rata-Rata Hasil Observasi Keterlibatan Siswa 

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (1-5) 
Partisipasi dalam diskusi 4.2 

Keberanian berbicara 4.1 
Antusiasme menerima materi 4.4 

Ketekunan menyelesaikan tugas 4.3 
Inisiatif bertanya/menjawab 4.0 

 
Selain itu, grafik berikut menunjukkan visualisasi peningkatan kemampuan siswa 

berdasarkan nilai pre-test dan post-test: 
 

 
Gambar 3. Grafik Visualisasi Peningkatan Kemampuan Siswa Berdasarkan Nilai Pre-test dan 

Post-test 
 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembinaan hybrid yang diterapkan efektif 
dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris dalam konteks sains, khususnya kimia. Partisipasi 
aktif guru sebagai fasilitator lokal juga menjadi faktor penting keberhasilan program. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah menengah dapat 
menjadi strategi potensial dalam memperkuat literasi sains siswa di wilayah perbatasan. 

Indikator pencapaian tujuan diukur melalui instrumen pre-test dan post-test, serta 
lembar observasi dan angket refleksi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada skor rata-
rata post-test (81,3) dibandingkan pre-test (62,5), yang mencerminkan peningkatan 
kemampuan siswa dalam memahami teks ilmiah berbahasa Inggris. Selain itu, observasi 
menunjukkan adanya peningkatan keberanian berbicara, partisipasi aktif, dan antusiasme siswa. 
Hal ini juga diperkuat dengan hasil angket yang menunjukkan persepsi positif siswa terhadap 
manfaat kegiatan. 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
literasi bahasa Inggris siswa dalam konteks sains, terutama ditunjukkan oleh kenaikan skor 
rata-rata pre-test (62,5) ke post-test (81,3). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Mulyadi 
& Wijayatiningsih, 2020), yang melaporkan bahwa integrasi literasi bahasa Inggris melalui 
pendekatan kontekstual berbasis proyek sains mampu meningkatkan kemampuan membaca 
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ilmiah dan kepercayaan diri siswa di jenjang SMA. 
Selain itu, (Kruawong & Phoocharoensil, 2024) dalam studi mereka mengenai Science-

Based English Learning juga menemukan bahwa penggunaan topik sains dalam pembelajaran 
bahasa Inggris secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata teknis siswa dan 
meningkatkan minat belajar. Hal ini memperkuat hasil observasi dalam program ini, di mana 
aspek antusiasme dan inisiatif siswa mengalami peningkatan dengan skor rata-rata di atas 4,0. 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Berzener & Deneme, 2021) menunjukkan bahwa 
keterlibatan guru sebagai fasilitator lokal dalam model blended learning berperan krusial dalam 
mendampingi siswa, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur. Hal ini sesuai 
dengan temuan pengabdian ini, di mana guru kimia yang juga pembina FCC terbukti mampu 
menjembatani kendala teknis dalam sesi daring, sekaligus memastikan keberlangsungan 
aktivitas pembinaan secara luring. Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya 
terkonfirmasi oleh data kuantitatif dan observasi, tetapi juga mendapat penguatan dari studi 
terdahulu yang menekankan pentingnya pendekatan kontekstual, keterlibatan guru lokal, dan 
pemanfaatan tema sains dalam pembelajaran bilingual. 

Secara jangka pendek, kegiatan ini telah membentuk kepercayaan diri siswa dalam 
menggunakan bahasa Inggris dalam konteks sains, serta menumbuhkan minat terhadap 
pembelajaran lintas disiplin. Sementara itu, dampak jangka panjang yang diharapkan adalah 
terbentuknya budaya ilmiah dan literasi global di lingkungan sekolah, yang dapat menunjang 
pengembangan kurikulum dan kerja sama lintas institusi. 

Keunggulan kegiatan ini terletak pada kesesuaiannya dengan kebutuhan lokal, yaitu 
rendahnya akses terhadap pembelajaran literasi sains berbahasa Inggris. Namun demikian, 
terdapat tantangan teknis berupa kendala jaringan internet dan keterbatasan perangkat yang 
sempat menghambat interaksi daring. Meskipun demikian, keterlibatan guru pembina secara 
aktif membantu menjembatani keterbatasan ini. 

Tingkat kesulitan pelaksanaan termasuk moderat, terutama dalam mengatur waktu 
sinkron antara fasilitator dan siswa, serta menyusun materi yang sesuai dengan kemampuan 
siswa. Namun, dengan pola kolaboratif dan fleksibel, hambatan tersebut dapat diatasi. Peluang 
pengembangan kegiatan ini cukup besar, seperti perluasan topik ke bidang sains lain, pelatihan 
untuk guru, hingga replikasi ke sekolah lain di wilayah perbatasan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pembinaan literasi bahasa Inggris dalam konteks sains melalui Fun Chemistry 
Club (FCC) di SMA Negeri 3 Malinau menunjukkan hasil yang positif dan terukur. Berdasarkan 
instrumen pre-test dan post-test, terjadi peningkatan skor rata-rata dari 62,5 menjadi 81,3, yang 
mencerminkan peningkatan kemampuan siswa dalam memahami teks ilmiah berbahasa Inggris. 
Selain itu, data observasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek partisipasi, 
keberanian berbicara, dan antusiasme siswa, dengan skor rata-rata antara 4,0 hingga 4,4 dari 
skala 5. Evaluasi dari angket persepsi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
merasakan manfaat langsung dari kegiatan ini, baik dalam aspek akademik maupun afektif. 
Model hybrid yang diterapkan terbukti efektif menjembatani keterbatasan geografis dan 
infrastruktur, sekaligus memberdayakan guru lokal sebagai fasilitator aktif dalam proses 
pembinaan. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini bagi mitra sekolah adalah meningkatnya kapasitas 
guru dalam mengintegrasikan bahasa Inggris dalam pembelajaran sains, serta terbentuknya 
lingkungan belajar yang lebih terbuka terhadap pendekatan lintas disiplin. Bagi siswa, kegiatan 
ini mendorong tumbuhnya kepercayaan diri dan motivasi belajar yang lebih tinggi dalam 
menghadapi tantangan literasi global. Meskipun hasil kegiatan ini menunjukkan keberhasilan, 
perlu dicatat bahwa keterbatasan teknis seperti kualitas jaringan internet dan ketersediaan 
perangkat masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu, dukungan infrastruktur dan kebijakan 
yang berpihak pada pendidikan di wilayah perbatasan menjadi hal yang krusial untuk 
keberlanjutan program serupa di masa mendatang. 
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